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ABSTRAK 

CV Deny Aluminium merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 

furniture yang menggunakan bahan baku aluminium. Bagian Production Planning 

and Inventory Control (PPIC) dalam proses pengadaan bahan baku hanya 

didasarkan pada perkiraan dan belum didukung oleh metode tertentu sehingga 

jumlah bahan baku yang dipesan kurang tepat. Akibat tidak adanya proses 

perencanaan pengadaan bahan baku menimbulkan masalah dalam proses produksi 

dimana jadwal yang telah ditentukan untuk memproduksi mengalami 

keterlambatan dikarenakan kehabisan stok bahan baku yang berdampak 

mundurnya waktu produksi. Mundurnya waktu produksi bergantung pada 

datangnya bahan baku yang dipesan, estimasi waktu tunggu bahan baku datang 

rata-rata membutuhkan waktu 1 minggu. Penelitian ini menyelesaikan 

permasalahan tersebut melalui penerapan metode Material Requirement Planning 

pada aplikasi perencanaan kebutuhan bahan baku. Metode tersebut digunakan 

untuk merencanakan jumlah bahan baku yang akan dipesan sesuai dengan 

kebutuhan produksi, sehingga dapat meminimalkan biaya penyimpanan di gudang 

serta mengurangi kerusakan bahan baku karena terlalu lama menumpuk di dalam 

gudang. Pada pengujian aplikasi ini yaitu melakukan 16 skenario pengujian, 16 

skenario pengujian tersebut berdasarkan dari fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi. 

Proses pengujian tersebut menggunakan data pengujian untuk melakukan uji coba 

dari setiap skenario, sehingga dari proses uji coba tersebut digunakan untuk 

mengetahui tentang setiap fitur pada aplikasi tersebut apakah berjalan dengan baik 

yang dibuktikan melalui rata-rata hasil pengujian yaitu 100%. Berdasarkan dari 

tingkat keberhasilan yang mencapai 100% tersebut, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa seluruh fitur berfungsi dengan baik dan dapat menghasilkan 

output sesuai dengan yang diharapkan. Aplikasi Material Requirement Planning 

dengan menggunakan Teknik Lot Sizing Lot-For-Lot dapat menghasilkan 

informasi perencanaan kebutuhan bahan baku yang meliputi jumlah bahan baku, 

kapan dibutuhkan dan kapan harus dipesan. Serta menghasilkan Laporan 

Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku Per Pesanan dan Laporan Perencanaan 

Kebutuhan Bahan Baku Per Bulan. 

 

 

Kata Kunci: Material Requirement Planning, Perencanaan Bahan Baku, Aplikasi 

Web, Lot Sizing, Lot For Lot
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

CV Deny Aluminium merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 

furniture yang menggunakan bahan baku aluminium. Perusahaan ini telah berdiri sejak 

tahun 1995 dan beralamat di Ketabang Magersari Gang 1 No 3, Surabaya, Jawa Timur. 

Perusahaan ini menyediakan berbagai furniture seperti lemari pakaian, rak piring, 

lemari etalase, meja belajar, dan lain-lain yang bahan baku utamanya menggunakan 

aluminium. 

Saat ini proses bisnis yang dilakukan pada CV Deny Aluminium dilaksanakan 

berdasarkan dari pesanan pelanggan, yakni pada Bagian Penjualan menerima pesanan 

dari pelanggan dan membuatkan list pemesanan yang kemudian list pemesanan 

tersebut diberikan kepada Bagian Production Planning and Inventory Control (PPIC) 

untuk dilakukan proses perhitungan bahan baku dan memastikan pesanan tersebut 

selesai dan dikirim kepada pelanggan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Kemudian perhitungan bahan baku diberikan ke Bagian Gudang agar bahan baku yang 

dibutuhkan tersebut bisa diserahkan kepada Bagian Produksi. 

Dalam melakukan proses pengadaan bahan baku, Bagian Gudang akan 

mengecek langsung stok bahan baku ke dalam gudang. Setelah itu jika bahan baku 

benar-benar menipis atau habis, maka Bagian Gudang akan membuatkan laporan stok 

bahan baku dan memberitahukan kepada Bagian PPIC agar dibuatkan laporan 

pengadaan bahan baku yang kemudian diberikan kepada Bagian Pengadaan bahan 

baku. Tetapi dalam menentukan jumlah pengadaan bahan baku tersebut, Bagian PPIC 

belum memiliki perhitungan yang tepat, hanya memperkirakan saja jumlah bahan baku 

tersebut untuk dilakukan pengadaan bahan baku. 

Dalam waktu satu minggu jumlah rata-rata pesanan yang diterima CV Deny 

Aluminium sebanyak 8-9 pesanan. Dari jumlah pesanan yang diterima dalam waktu 

satu minggu tersebut, terkadang Bagian Produksi mengalami kemunduruan waktu
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dalam penyelesaian pesanan yang rata-rata bisa mencapai 5-6 produk pesanan yang 

jika dipersentasekan kurang lebih 60% produk yang mengalami kemunduran waktu 

produksi akibat dari kehabisan stok bahan baku. Sehingga yang seharusnya produk 

tersebut selesai sesuai dengan jadwal produksi yang telah ditentukan, mengalami 

kemuduran waktu produksi selama 1 minggu dikarenakan harus menunggu bahan baku 

tersebut datang yang membutuhkan estimasi waktu 1 minggu. 

Permasalahan lain juga terjadi terkait proses produksi, dimana jadwal yang 

telah ditentukan untuk memproduksi produk yang lainnya harus dibagi menjadi dua 

pekerjaan yaitu memproduksi produk yang mengalami kehabisan stok bahan baku dan 

memproduksi produk yang telah sesuai dengan jadwal. Sehingga pada Bagian Produksi 

harus bekerja dengan waktu yang lebih lama lagi karena harus menyelesaikan terlebih 

dahulu produk yang terlambat sebelumnya. 

Permasalahan di atas terjadi akibat dari tidak adanya proses perencanaan 

pengadaan bahan baku di CV Deny Aluminium, maka penelitian ini menawarkan 

solusi dengan membuat aplikasi perencanaan kebutuhan bahan baku menggunakan 

metode Material Requirement Planning pada CV Deny Aluminium. Metode tersebut 

digunakan untuk menentukan jumlah bahan baku yang akan direncanakan sesuai 

dengan kebutuhan, sehingga dapat meminimalkan biaya penyimpanan yang ada pada 

gudang karena bahan baku yang akan digunakan untuk proses produksi telah sesuai 

dengan jumlah bahan baku yang telah direncanakan sesuai dengan kebutuhan agar 

bahan baku tidak terlalu lama menumpuk di dalam gudang karena tidak terpakai pada 

saat proses produksi.  

Aplikasi perencanaan kebutuhan bahan baku menggunakan Material 

Requirement Planning pada CV Deny Aluminium digunakan untuk melakukan 

perencanaan kebutuhan bahan baku yang berdasarkan dari inputan yang berupa Master 

Production Schedule (MPS), On Hand Inventory (OHI), dan Bill Of Material (BOM). 

Kemudian dilakukan proses perhitungan MRP menggunakan Teknik Lot Sizing Lot-

For-Lot yang dapat menghasilkan sebuah output berupa laporan perencanaan 

kebutuhan bahan baku per pesanan dan laporan perencanaan kebutuhan bahan baku per 

bulan pada CV Deny Aluminium. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan 

masalah yaitu bagaimana merancang dan membangun aplikasi perencanaan kebutuhan 

bahan baku menggunakan metode Material Requirement Planning pada CV Deny 

Aluminium. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, diperlukan batasan masalah agar 

penelitian yang diambil tidak menyimpang dan lebih terarah. Masalah yang dibatasi 

adalah sebagai berikut:   

1. Aplikasi ini digunakan dalam lingkup perusahaan 

2. Metode yang digunakan dalam aplikasi perencanaan kebutuhan bahan baku 

menggunakan metode Material Requirement Planning dengan Teknik Lot 

Sizing Lot-For-Lot. 

3. Aplikasi ini dapat menghasilkan laporan-laporan seperti laporan rencana 

kebutuhan bahan baku per pesanan dan laporan rencana kebutuhan bahan baku 

per bulan. 

4. Tahap pengembangan menggunakan model System Development Life Cycle 

(SDLC) sampai pada tahap construction. 

   

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini untuk 

menghasilkan sebuah aplikasi perencanaan kebutuhan bahan baku menggunakan 

metode Material Requirement Planning dengan Teknik Lot Sizing Lot-For-Lot yang 

dapat memberikan sebuah informasi laporan perencanaan kebutuhan bahan baku per 

pesanan dan laporan perencanaan kebutuhan bahan baku per bulan pada CV Deny 

Aluminium. 
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1.5 Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membantu bagian PPIC untuk melakukan pengambilan keputusan kapan dan 

berapa jumlah bahan baku yang harus dipesan.  

2. Dapat mempercepat dari segi waktu dalam melakukan perencanaan kebutuhan 

bahan baku pada CV Deny Aluminium. 

3. Dapat memberikan informasi laporan perencanaan kebutuhan bahan baku. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab pada pendahuluan ini berisi latar belakang permasalahan yang 

dialami oleh CV Deny Aluminium terkait perencanaan kebutuhan 

bahan baku, kemudian rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian.  

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab pada landasan teori ini berisi tentang teori-teori yang digunakan 

sebagai pendukung pada penelitian ini seperti penelitian terdahulu, 

perencanaan bahan baku, Material Requirement Planning (MRP), 

System Development Life Cycle (SDLC), Website, Desain Antar Muka, 

Black Box Testing. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab pada metodologi penelitian ini berisi tentang tahapan yang 

menggunakan metode waterfall yaitu tahap communication yang 

berisi observasi, wawancara, studi literatur, dan identifikasi kebutuhan 

sistem. Tahap planning yang berisi jadwal rencana penelitian dan 

diagram input, proses, output (IPO). Tahap modelling yang berisi 

perancangan sistem meliputi System Flow Diagram, Context Diagram, 

Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), 

Desain Basis Data, dan Desain Antarmuka. Tahap construction yang 
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berisi tentang tahap pengkodean dan pengujian aplikasi. Tahap 

pembuatan laporan yang berisi dokumentasi proses pembuatan 

aplikasi. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab pada hasil dan pembahasan ini berisi tentang implementasi terkait 

solusi yang telah dirancang dan dibangun, setelah itu terdapat hasil 

pengujian aplikasi yang telah dibangun tersebut. 

BAB V : PENUTUP 

Bab pada penutup ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang 

telah dibuat dan saran untuk pengembangan aplikasi agar lebih baik 

lagi kedepannya.
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian terdahulu ini dapat sebagai pembanding penulis dalam 

melakukan sebuah penelitian, serta dapat memperluas inspirasi dan memperdalam teori 

yang akan dipakai untuk membantu dalam proses pelaksanaan penelitian. Berikut 

adalah penelitian terdahulu pada Tabel 2.1.  

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Perbedaan 

Muhammad 

Risqi 

Kurniawan  

2018 Rancang Bangun 

Aplikasi 

Perencanaan 

Bahan Baku 

Menggunakan 

Metode Material 

Requirement 

Planning Pada PT 

Multi Kadera 

Sejati  

Pada penelitian dari Muhammad Risqi Kurniawan 

(2018) yaitu aplikasi dapat menghitung 

perencanaan bahan baku menggunakan metode 

MRP dengan baik dan dalam laporan perencanaan 

bahan baku hanya dapat menampilkan laporan 

kebutuhan bahan baku per produk saja. 

Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

ini, aplikasi dapat menghasilkan perencanaan 

kebutuhan baku dengan metode MRP dan dapat 

menghasilkan laporan rencana kebutuhan bahan 

baku per pesanan dan per bulan 

Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Perbedaan 

Navin Ariwidya 

Pratama, 

Latipah 

2019 Perancangan 

Aplikasi 

Perencanaan 

Bahan Baku 

Menggunakan 

Metode MRP 

(Material 

Requirement 

Planning) pada 

PT. E-T-A 

Indonesia 

Penelitian dari Navin Ariwidya Pratama dan 

Latipah (2019) yaitu aplikasi yang dihasilkan 

belum terdapat fungsi untuk mengelola Master 

Production Schedule (MPS).  

Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

ini terdapat fungsi untuk mengelola Master 

Production Schedule (MPS) yang merupakan 

bagian inputan untuk melakukan perhitungan 

MRP dan digunakan untuk menentukan 

penentuan kapan dilakukan waktu produksi. 
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Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Perbedaan 

Riva Lady 

Rishmaya 

2019 Sistem Informasi 

Pengendalian Bahan 

Baku Menggunakan 

Metode Material 

Requirement Planning 

pada PD. Samijaya 

Sukabumi Berbasis 

Web 

Pada penelitian dari Riva Lady Rishmaya 

(2019) yaitu aplikasi yang dihasilkan belum 

terdapat fitur untuk mengelola Bill of 

Material (BOM). 

Sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan ini yaitu membuat hasil 

implementasi halaman Bill of Material 

(BOM) yang merupakan bagian inputan 

dalam melakukan perhitungan Material 

Requirement Planning (MRP). Pada fitur 

Bill of Material ini digunakan untuk 

menjelaskan dan menggambarkan 

komponen-komponen yang digunakan 

untuk membuat suatu produk. 

 

2.2 Perencanaan Bahan Baku 

Perencanaan merupakan suatu proses rangkaian yang digunakan untuk 

menetapkan tujuan terlebih dahulu yang diharapkan dalam suatu jangka waktu tertentu 

atau pada periode waktu yang telah ditetapkan serta tahapan yang harus dilalui untuk 

mencapai dari tujuan tersebut (Anggraini, 2018). 

Menurut Krisdianto (2018), bahan baku merupakan suatu persediaan yang 

digunakan untuk membuat barang jadi atau produk akhir. Dalam sebuah perusahaan 

yang melakukan proses produksi pasti memerlukan bahan baku yang digunakan untuk 

proses produksi dan dalam suatu produk jadi pasti memerlukan beberapa bahan baku 

yang nantinya akan disatukan menjadi barang jadi tersebut atau produk akhir. 

Perencanaan bahan baku merupakan suatu proses yang digunakan untuk menentukan 

kebutuhan bahan baku sesuai dengan periode waktu tertentu yang digunakan untuk 

proses produksi yang akan menghasilkan produk akhir. 

  

2.3 Material Requirement Planning (MRP) 

Material Requirement Planning merupakan alat untuk melakukan sebuah 

perencanaan bahan baku untuk menentukan waktu pemesanan serta jumlah bahan yang 

dipesan untuk memenuhi kebutuhan tiap komponen produk yang diproduksi sehingga 
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kebutuhan bahan pada saat proses produksi yang telah terjadwal tidak terganggu serta 

bahan yang tidak mengalami kelebihan batas kebutuhan bersih (NR)  (Martha & 

Setiawan, 2018).  

Menurut Eddy & Jamudi (2019), dalam Metode Material Requirement 

Planning (MRP) terdapat tiga input utama yaitu: 

 

a. Master Production Schedule (MPS) 

Menurut Sidiq & Sutoni (2017), jadwal induk produksi atau MPS (Master 

Production Schedule) merupakan kegiatan tentang proses perencanaan produksi 

produk akhir (termasuk parts pengganti dan suku cadang) dari suatu perusahaan 

industri manufaktur dengan cara membuatkan proses rencana produksi terlebih 

dahulu untuk memperoleh output yang berkaitan dengan kuantitas dan periode 

waktu. 

 

b. On Hand Inventory (OHI) 

Menurut Eddy & Jamudi (2019), On Hand Inventory (OHI) atau 

ketersediaan persediaan merupakan sebuah pencatatan yang berguna untuk 

menunjukkan kuantitas atau jumlah dari item yang secara fisik ada dalam 

stockroom atau gudang.  

 

c. Bill of Material (BOM) 

Menurut Eddy & Jamudi (2019) , Bill of Material (BOM) atau struktur 

produk merupakan suatu penjelasan yang menguraikan komponen-komponen 

dalam suatu produk, sub-komponen, suku-suku cadang, atau bahan baku yang 

dipakai untuk membuat satu unit produk. Jadi untuk setiap jenis produk yang 

dilakukan proses produksi telah memiliki struktur produk atau Bill of Material 

(BOM) masing-masing. Struktur produk dapat dilihat pada Gambar 2.1 seperti 

berikut. 
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Gambar 2.1 Bill Of Material (BOM) 

 

Menurut Eddy & Jamudi (2019), setelah diperoleh 3 inputan Material 

Requirement Planning (MRP) yaitu Master Production Schedule (MPS), On Hand 

Inventory (OHI), dan Bill of Material (BOM). Maka dilakukan Langkah-langkah dasar 

untuk proses penyusunan MRP nya seperti berikut: 

 

a. Netting 

Netting merupakan proses untuk perhitungan jumlah kebutuhan bersih 

kemudian dikurangi selisih dan persediaan bahan. Seperti berikut perhitungan Netting: 

NRt = GRt - SRt - OHIt−1  

Keterangan:  

NRt = Kebutuhan bersih bahan baku 

GRt = Kebutuhan kotor bahan baku  

SRt= Jadwal terima bahan baku 

OHIt−1 = Jumlah persediaan bahan baku 

t = Time (Periode ke) 

 

b. Lot Sizing 

Menurut Atmoko (2016), pada implementasi Material Requirement Planning 

(MRP) terdapat faktor yang harus dipertimbangkan yaitu penentuan penggunaan teknik 

Lot Sizing agar hasil akhirnya dapat meminimalkan total biaya kebutuhan baku yang 



10 

 

 

akan dipesan, sehingga teknik Lot Sizing ini merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengevaluasi dalam menentukan ukuran lot untuk perencanaan kebutuhan bahan baku 

atau material. 

 Menurut Fachrurrozi & Almahdy (2016), lot-for-lot merupakan sebuah metode 

yang digunakan untuk meminimalkan suatu biaya produksi dengan melakukan 

pemesanan kebutuhan bahan yang berdasarkan dari kebutuhan bersih, agar perusahaan 

dalam melakukan pemesanan bahan hanya sebanyak yang dibutuhkan saja. 

 

c. Offsetting 

Menurut Fachrurrozi & Almahdy (2016), pada proses offsetting merupakan 

sebuah proses yang digunakan untuk menentukan waktu yang tepat dalam melakukan 

pemesanan kembali bahan sehingga mencapai batas kebutuhan bersih (dihitung 

berdasarkan lead time). Pada proses offsetting terdapat Planned Order Receipts yang 

merupakan besar pesanan yang direncanakan akan diterima untuk suatu periode 

tertentu. Besarnya planned order receipts ditentukan berdasarkan teknik penentuan lot 

yang digunakan, atau lot sizing. Kemudian ada Planned Order Release yang 

merupakan besar pesanan yang direncanakan akan dipesan pada suatu periode dengan 

harapan akan diterima pada saat yang tepat. Seperti berikut proses perhitungan 

offsetting: 

 

Rumus Mencari Planned Order Receipt (POR) 

PORt = NRt, Jika pada nilai NRt > 0, 

PORt = 0, Jika pada nilai NRt = 0 

 

Rumus mencari Planned Order Release (PORel) 

PORelt = PORt + L  

 

Keterangan: 

PORelt = Planned Order Release (PORel) 

PORt = Planned Order Receipt (POR) 
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t = Time (Periode ke) 

L = Jeda waktu tenggang bahan (Lead Time) 

 

d. Explosion  

Menurut Abrianto & Riandadari (2017), proses explosion merupakan sebuah 

proses yang digunakan untuk melakukan perhitungan kebutuhan kotor untuk tingkat 

item/komponen yang lebih bawah. Perhitungan kebutuhan kotor ini didasarkan pada 

rencana pemesanan item-item produk pada level yang lebih atas, untuk perhitungan 

kebutuhan kotor ini, diperlukan struktur produk dan informasi mengenai berapa jumlah 

kebutuhan tiap item untuk item yang akan dihitung. Berikut adalah tabel material 

requirement planning (MRP) yang digunakan untuk proses explosion pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Explosion Material Requirement Planning (MRP) 

 Periode 

1 2 3 4 5 6 

GR       

SR       

OHI       

NR       

POR       

PORel       

 

Keterangan: 

1. GR: Kebutuhan kotor 

2. SR: Jadwal penerimaan 

3. OHI: Persediaan awal 

4. NR: Kebutuhan bersih 

5. POR: Rencana penerimaan 

6. PORel: Rencana pemesanan 
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Menurut Eddy & Jamudi (2019), dari ketiga inputan seperti di atas (MPS, OHI, 

dan BOM) dan langkah-langkah proses penyusunan MRP nya, maka diperoleh output 

sebuah informasi seperti berikut dan dapat dilihat pada Gambar 2.2: 

 

 

Gambar 2.2 Output Material Requirement Planning (MRP) 

 

a. Laporan perencanaan kebutuhan bahan baku per-pesanan 

b. Laporan perencanaan kebutuhan bahan baku per-bulan 

 

2.4 System Development Life Cycle 

Menurut Purnia, Rifai, & Rahmatullah (2019), model System Development Life 

Cycle (SDLC) yang bisa dikatakan adalah model waterfall merupakan siklus hidup 

klasik (classic life cycle). Model SDLC merupakan sebuah tahapan yang sistematis dan 

berurutan (sekuensial) dalam proses menghasilkan perangkat lunak. Tahapan tersebut 

dimulai dari spesifikasi kebutuhan pengguna melalui beberapa tahapan-tahapan seperti 

perencanaan (planning), pemodelan (modelling), konstruksi (construction), hingga 

penyerahan sistem ke para pelanggan/pengguna (deployment). Berikut adalah model 

waterfall yang digambarkan pada Gambar 2.3. 

 



13 

 

 

 

Gambar 2.3 Model Waterfall Menurut Pressman (2015) 

Model waterfall merupakan model yang paling banyak digunakan Software 

Engineering. Karena dalam model ini menggunakan cara pendekatan secara sistematis, 

sehingga pendekatan tersebut dapat berurutan mulai dari tahap Communication, 

Planning, Modelling, Construction, dan Deployment. Model pengembangan waterfall 

ini dinamakan seperti itu, karena tahap demi tahap yang harus dilalui berdasarkan dari 

tahap-tahap sebelumnya hingga selesai terlebih dahulu agar bisa melanjutkan ke tahap 

berikutnya supaya dapat berjalan sesuai urutan. 

Berikut merupakan penjelasan dari tahap – tahap yang ada pada model waterfall 

(Pressman, 2015): 

 

A. Communication 

Communication atau komunikasi merupakan tahapan yang digunakan untuk 

melakukan analisis untuk kebutuhan perangkat lunak yang akan dibuat dan digunakan 

untuk melakukan komunikasi terkait pengumpulan data seperti melakukan observasi, 

wawancara, dan studi literatur dari jurnal maupun buku serta dapat dari internet. 

 

B. Planning 

Planning atau perencanaan merupakan tahapan yang digunakan untuk 

melakukan perencanaan yang di dalam tahapan ini berisi tentang jadwal rencana 

kegiatan penelitian dari awal hingga selesai.  

 

C. Modelling 

Modelling atau pemodelan merupakan tahapan yang digunakan untuk 

melakukan merancang struktur sistem yang akan dibangun seperti rancangan struktur 
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data, arsitektur software, desain antarmuka, dan detail (algoritma) prosedural. Tahap 

modelling ini menghasilkan sebuah rancangan keseluruhan sistem yang nantinya akan 

dilanjutkan ke dalam tahap construction. Berikut adalah tahapan perancangan sistem. 

 

1. Perancangan Sistem 

Menurut Muslihudin & Oktafianto (2016), Perancangan sistem merupakan 

sebuah teknik dalam memecahkan suatu permasalahan dengan cara saling melengkapi 

berdasarkan analisis sistem yang kemudian diangkat kembali menjadi bagian-bagian 

komponen menjadi sistem yang lengkap. Sehingga didapatkan bahwa berdasarkan dari 

analisis sistem yang telah disusun lengkap akan menghasilkan suatu rancangan sistem 

atau perangkat lunak, seperti berikut: 

 

2. System Flowchart 

Menurut Budiman, Saori, Anwar, Fitriani, & Pangestu (2021), System 

Flowchart atau bagan alir merupakan tahapan yang digunakan untuk melakukan 

penggambaran prosedur atau alur secara urut dengan menggunakan simbol-simbol 

yang sesuai dengan aturan penggambaran system flowchart yang nantinya akan 

berjalan dalam sistem yang telah dibangun. 

 

3. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan tahapan yang digunakan untuk 

melakukan penggambaran proses yang berhubungan dengan arus data untuk 

menunjukkan hubungan antar entitas yang dimana entitas tersebut saling berhubungan 

dengan menunjukkan proses input dan menerima output. Dalam Data Flow Diagram 

ini terdiri dari beberapa level yakni dari level 0 sampai level yang dibutuhkan, level 

tersebut berasal dari hasil decompose untuk melihat secara detail pada setiap entitas 

(Nugraha & Pramukasari, 2017). 
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4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

a. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) merupakan tahapan yang digunakan untuk 

melakukan penggambaran model data secara keseluruhan model data tersebut terdiri 

dari antar tabel yang saling berhubungan/ berelasi untuk menghasilkan konsep struktur 

basis data yang akan dipakai ke dalam sistem yang akan dibuat (Diaz, Sulistiowati, & 

Lemantara, 2016). 

 

b. Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model (PDM) merupakan jenis model data yang berasal dari 

hasil generate Conceptual Data Model (CDM) yang digunakan untuk perangkat lunak 

(Diaz, Sulistiowati, & Lemantara, 2016). 

 

D. Construction 

Construction merupakan tahapan yang digunakan untuk melakukan 

pengembangan aplikasi yang berasal dari tahap sebelumnya (modelling) yang 

kemudian diimplementasikan dengan menggunakan kode atau bisa disebut tahap 

pengkodean. Tahap pengkodean yaitu tahap dari desain yang telah dibuat kemudian 

diimplementasikan menggunakan Bahasa program yang nantinya bisa diakses seperti 

website maupun aplikasi mobile. 

  

E. Deployment 

Deployment merupakan tahapan yang digunakan untuk pemeliharaan secara 

berkala bagi aplikasi yang telah dibuat. 

 

2.5 Website 

Website atau disingkat web, dapat diartikan sekumpulan halaman yang terdiri 

atas beberapa laman yang berisi informasi dalam bentuk data digital, baik berupa teks, 

gambar, video, audio, dan animasi lainnya yang disediakan melalui jalur koneksi 
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internet. Lebih jelasnya, website merupakan halaman-halaman yang berisi informasi 

yang ditampilkan oleh browser, seperti Mozilla Firefox, Google Chrome, atau yang 

lainnya (Abdulloh, 2016). 

Website versi 3.0 merupakan sebuah browser dapat menjadi asisten pribadi user 

yang mengetahui segala sesuatu tentang user tersebut dan dapat mencari berbagai 

informasi di internet untuk menjawab pertanyaan yang kita ajukan. Sehingga tidak 

salah jika ada yang menganggap bahwa website 3.0 ibarat database raksasa serta dalam 

website 3.0 internet digunakan untuk membuat koneksi dengan informasi (Himawan, 

Harjanti, Supriati, & Setiyani, 2020).  

Pada web 3.0 memiliki 3 karakteristik seperti Resource Description Framework 

(RDF) yaitu sebuah bahasa yang digunakan untuk menghasilkan sebuah standar untuk 

metadata dari sumber daya yang ada pada halaman website, kemudian Simple Protocol 

and RDF Query Language (SPARQL) yaitu bahasa query yang direkomendasikan oleh 

W3C (World Wide Web Consortium) yang digunakan untuk mengambil informasi dari 

graph RDF dan juga sebagai standar protokol yang berfungsi untuk mengakses sumber 

daya pada Semantic Web, dan Web Ontology Language (OWL) merupakan serangkaian 

representasi dari konsep teori mengenai makna atau arti dari sebuah objek dalam satu 

domain dan menjelaskan domain tersebut ke dalam bentuk suatu pengetahuan 

(Himawan, Harjanti, Supriati, & Setiyani, 2020). 

 

2.6 Desain Antar Muka 

Desain antar muka pengguna merupakan sebuah tampilan awal yang nantinya 

tampilan tersebut akan diimplementasikan dan digunakan oleh pengguna ke dalam 

sistem yang akan dibangun untuk berinteraksi. Dalam desain antar muka pengguna 

adalah tahapan yang memiliki karakteristik erat bagi para penggunanaya. Karena dalam 

desain antar muka merupakan sebuah awalan untuk menentukan apakah sistem tersebut 

baik dan mudah digunakan oleh para penggunanya. Karena pengguna hanya akan 

menilai kemudahan dan desain sistem tersebut, pengguna tidak akan menilai algoritma 

yang dipakai untuk sistem tersebut (El Ghiffary, Susanto, & Herdiyanti, 2018). 
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2.7 Black Box Testing 

Menurut Purnia, Rifai, & Rahmatullah (2019), metode Black Box Testing 

merupakan salah satu metode yang mudah digunakan karena hanya memerlukan batas 

bawah dan batas atas dari data yang diharapkan. Estimasi banyaknya data uji dapat 

dihitung melalui banyaknya field data entry yang akan diuji, aturan entry yang harus 

dipenuhi serta kasus batas atas dan batas bawah yang memenuhi. Dan dengan metode 

ini dapat diketahui jika fungsionalitas masih dapat menerima masukan data yang tidak 

diharapkan maka menyebabkan data yang disimpan kurang valid. Pada Black Box 

Testing lebih banyak digunakan untuk menemukan hal-hal seperti berikut: 

a. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada 

b. Kesalahan antarmuka (interface errors) 

c. Kesalahan pada struktur data dan akses basis data 

d. Kesalahan performansi (performance errors) 

e. Kesalahan inisialisasi dan terminasi.
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini terdapat beberapa tahapan pada penelitian ini 

menggunakan metode waterfall dari Pressman (2015) dan tahapan ini dimulai dari 

tahap communication sampai pada tahap construction, setelah dari tahap construction 

akan dilakukan tahap pembuatan laporan. Berikut adalah susunan metodologi 

penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Tahap Metodologi Penelitian
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3.1 Communication 

3.1.1 Observasi 

Pada tahap ini sebelum melakukan observasi maka dilakukan perencanaan 

terlebih dahulu seperti meminta izin terlebih dahulu kepada pemilik CV. Deny 

Aluminium untuk melakukan observasi dan meminta izin melakukan penelitian di CV. 

Deny Aluminium. Setelah meminta izin dan mendapatkan izin, maka menentukan 

jadwal dengan pemilik untuk melakukan observasi. Setelah menentukan jadwal, maka 

selanjutnya yaitu membuat perencanaan terlebih dahulu terkait objek apa yang akan 

dilakukan observasi untuk mendapatkan hasil sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Setelah itu mendatangi tempat CV. Deny Aluminium untuk melakukan observasi, pada 

saat melakukan observasi yaitu untuk mengamati proses bisnis terkait dengan 

perencanaan kebutuhan bahan baku yang saat ini berjalan pada CV Deny Aluminium. 

Setelah itu hasil dari observasi tersebut digambarkan ke dalam Business Process 

Modelling Notation (BPMN). 

  

3.1.2 Wawancara 

Wawancara merupakan tahapan untuk memperoleh data yang valid sesuai 

kebutuhan penelitian melalui tanya jawab kepada beberapa stakeholder. Pada tahapan 

ini dilakukan dengan menanyakan kepada beberapa stakeholder yang terkait dengan 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi 

yang valid berdasarkan dari hasil wawancara. Para stakeholder yang dilakukan 

wawancara yaitu pemilik, Bagian PPIC, Bagian Pengadaan, Bagian Produksi, dan 

Bagian Gudang. Setelah dilakukan wawancara dan setelah memperoleh informasi, 

maka informasi tersebut diolah menjadi sebuah data yang digunakan untuk 

mendapatkan sebuah permasalahan, tujuan, dan solusi untuk penelitian ini. 
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3.1.3 Studi Literatur 

Setelah didapatkan data berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara, maka 

dilakukan pencarian referensi teori sebagai acuan dalam merancang penelitian ini 

seperti mencari referensi untuk menentukan permasalahan serta solusi yang akan 

diangkat dalam penelitian ini. Setelah itu mencari referensi terkait metode apa yang 

tepat untuk menjadi solusi permasalahan yang telah diangkat tersebut agar penelitian 

lebih terarah dan menghasilkan sebuah implementasi yang sesuai dengan tujuan dari 

penelitian. Hasil dari studi literatur tersebut kemudian dimasukkan ke dalam landasan 

teori sebagai acuan dalam pembuatan peneltian ini. Referensi teori yang digunakan 

seperti berikut ini: 

 

A. Perencanaan Bahan Baku 

Pada perencanaan bahan baku ini yaitu hasil yang didapatkan berupa penjelasan 

umum terkait Perencanaan Bahan Baku yang diimplementasikan di dalam Landasan 

Teori yang dapat dilihat pada Bab II. 

  

B. Material Requirement Planning (MRP) 

Pada material requirement planning (MRP) yaitu hasil yang didapatkan berupa 

metode yang digunakan pada penelitian ini dan penjelasan dari metode Material 

Requirement Planning (MRP) ini telah di masukkan ke dalam Landasan Teori yang 

dapat dilihat pada Bab II dan metode tersebut diimplementasikan ke dalam Bab IV 

pada sub bab Hasil Implementasi. 

 

C. System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall 

Pada system Development Life Cycle (SDLC) Waterfall yaitu hasil yang 

didapatkan berupa tahapan-tahapan yang digunakan untuk penelitian ini. System 

Development Life Cycle (SDLC) Waterfall ini diimplementasikan ke dalam Metodologi 

Penelitian yang dapat dilihat pada Bab III berisi tentang tahapan perencanaan yang 

selanjutnya diiplementasikan ke dalam Hasil dan Pembahasan pada Bab IV. 
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3.1.4 Analisa Proses Bisnis 

Pada tahap analisa proses bisnis merupakan sebuah tahapan yang digunakan 

untuk melakukan analisis pada proses bisnis yang terjadi saat ini di dalam CV. Deny 

Aluminium. Proses bisnis yang ada pada CV. Deny Aluminium didapatkan dari hasil 

observasi dan wawancara. 

Pada CV Deny Aluminium dalam melakukan proses pengadaan bahan baku, 

Bagian Gudang akan mengecek langsung stok bahan baku ke dalam gudang. Setelah 

itu, jika bahan baku benar-benar menipis atau habis maka Bagian Gudang akan 

membuatkan laporan stok bahan baku dan memberitahukan kepada Bagian PPIC agar 

dibuatkan laporan pengadaan bahan baku yang kemudian diberikan kepada Bagian 

Pengadaan. Tetapi dalam menentukan jumlah pengadaan bahan baku tersebut, Bagian 

PPIC belum memiliki perhitungan yang tepat, hanya memperkirakan saja jumlah 

perencanaan bahan baku tersebut untuk dilakukan pengadaan bahan baku. Dalam 

proses pengadaan bahan baku tersebut, CV Deny Aluminium memesan kepada pihak 

Supplier dan harus menunggu selama 1 minggu kedatangan bahan baku.  

Setelah itu jika bahan baku telah datang, pada Bagian Gudang menerima 

kedatangan bahan baku dan kemudian melakukan pengecekan dan pencocokan jumlah 

bahan baku yang datang tersebut dengan rencana kedatangan bahan baku apakah sama 

atau tidak. Apabila bahan baku yang datang tersebut telah dilakukan pengecekan dan 

hasilnya sama, maka Bagian Gudang menyerahkan hasil pengecekan tersebut yang 

berisikan jumlah stok bahan baku masuk ke Bagian PPIC. Setelah Bagian PPIC 

menerima hasil pengecekan stok bahan baku tersebut, maka Bagian PPIC akan 

melakukan pencocokan hasil pengecekan tersebut dengan bahan baku yang datang tadi 

ke dalam gudang untuk memastikan jumlah bahan baku yang datang tersebut benar-

benar sama.  

Setelah semua jumlah data bahan baku tersebut dilakukan pencocokan, 

kemudian Bagian PPIC akan memasukkan hasil data pengecekan bahan baku tersebut 

menggunakan Microsoft excel. Proses bisnis tersebut digambarkan ke dalam Business 

Process Modelling Notation (BPMN) yang dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Business Process Modelling Notation (BPMN) 

 

A. Identifikasi Permasalahan 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara kemudian memperoleh sebuah 

informasi yakni identifikasi permasalahan yang saat ini terjadi pada CV. Deny 

Aluminium, kemudian permasalahan tersebut diangkat pada penelitian ini dan pada 

tahap identifikasi permasalahan ini digambarkan ke dalam tabel yang digunakan untuk 

memperoleh informasi seperti permasalahan yang terjadi saat ini, dampak yang 

ditimbulkan dari permasalahan tersebut, dan solusi apa yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan dan dampaknya. 

Berikut adalah hasil pengelolaan dari hasil observasi dan wawancara yang 

didapatkan yaitu permasalahan, dampak, dan alternatif solusinya. Berikut adalah Tabel 

3.1 Identifikasi Permasalahan. 

 

Tabel 3.1 Identifikasi Permasalahan 

No Permasalahan Dampak Solusi 

1 

 

Belum terdapatnya 

perhitungan untuk 

perencanaan 

kebutuhan bahan 

baku yang akan 

dipesan 

• Pada saat bagian 

produksi meminta 

bahan baku untuk 

dilakukan proses 

produksi mengalami  

 

Membuat sebuah aplikasi yang dapat 

membantu bagian PPIC dalam melakukan 

proses perhitungan perencanaan kebutuhan 

persediaan bahan baku menggunakan 

Material Requirement Planning dengan 

Teknik Lot Sizing Lot-For-Lot yang dapat  
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No Permasalahan Dampak Solusi 

  kehabisan stok bahan 

baku. 

• Jadwal produksi 

produk mengalami 

kemunduran waktu. 

menghasilkan sebuah informasi laporan 

perencanaan kebutuhan bahan baku per 

pesanan dan laporan perencanaan 

kebutuhan bahan baku per bulan 

 

B. Identifikasi Pengguna 

Hasil dari identifikasi pengguna pada penelitian ini terdapat 4 pengguna pada 

aplikasi yang akan dibangun yaitu seperti berikut, 1) Bagian PPIC, 2) Bagian Gudang, 

3) Bagian Produksi, 4) Bagian Pengadaan. 

 

C. Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

Hasil dari identifikasi kebutuhan fungsional pada penelitian ini yaitu terdapat 

14 kebutuhan fungsional seperti berikut, 1) Pengelolaan data produk, 2) Pengelolaan 

penerimaan pesanan, 3) Pengelolaan data Master Production Schedule (MPS), 4) 

Pengelolaan data Bill of Material (BOM), 5) Pengelolaan data bahan baku, 6) 

Perhitungan MRP, 7) Mencetak laporan perencanaan kebutuhan bahan baku, 8) 

Pengelolaan data bahan baku masuk, 9) Pengelolaan data bahan baku keluar, 10) 

Mencetak laporan bahan baku masuk dan bahan baku keluar, 11) Melihat Master 

Production Schedule (MPS), 12) Mencetak laporan Master Production Schedule 

(MPS), 13) Melihat data pemesanan bahan baku, 14) Mencetak laporan pemesanan 

bahan baku. 

 

D. Identifikasi Kebutuhan Data 

Hasil dari identifikasi kebutuhan data dari penelitian ini terdapat 8 data yang 

diperoleh, seperti berikut, 1) Data Penerimaan Pesanan, 2) Data Produk, 3) Data Master 

Production Schedule (MPS), 4) Data Bahan Baku, 5) Data Bill of Material (BOM), 6) 

Data Bahan Baku Masuk, 7) Data Bahan Baku Keluar, 8) Data Pemesanan Bahan Baku. 
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3.1.5 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara, kemudian dari identifikasi 

kebutuhan pengguna, maka dibuatkanlah sebuah rancana untuk menentukan kebutuhan 

pengguna yang akan menggunakan aplikasi tersebut. Berikut adalah Analisis 

Kebutuhan Pengguna dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pengguna Data Informasi 

PPIC 

1. Data Penerimaan Pesanan 

2. Data Produk 

3. Data Master Production 

Schedule (MPS) 

4. Data Bahan Baku 

5. Data Bill of Material (BoM) 

1. Penerimaan pesanan 

2. Data produk 

3. Master Production Schedule 

(MPS) 

4. Jumlah stok bahan baku 

5. Bill of Material (BoM) 

Gudang 
1. Data Bahan Baku Masuk 

2. Data Bahan Baku Keluar 

1. Jumlah bahan baku yang masuk 

2. Jumlah bahan baku yang keluar 

Produksi 
1. Data Master Production 

Schedule (MPS) 

1. Laporan Master Production 

Schedule (MPS) 

Pengadaan 
1. Data Pemesanan Bahan 

Baku 

1. Jumlah pemesanan bahan baku 

2. Laporan pemesanan bahan baku  

 

3.1.6 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Setelah didapatkan analisis kebutuhan pengguna untuk aplikasi yang akan 

dibuat, kemudian didapatkanlah hasil analisis kebutuhan fungsional untuk menentukan 

kebutuhan fungsionalnya seperti menentukan proses apa saja yang dibutuhkan oleh 

masing-masing penggunanya. Pada analisis kebutuhan fungsional ini juga dijadikan 

sebagai acuan dalam membuat fitur-fitur yang akan dibuat pada aplikasi yang akan 

dibangun pada penelitian ini. Berikut adalah Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Fungsional. 

 

Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Pengguna Kebutuhan Fungsional Informasi 

PPIC 

1. Pengelolaan data produk 

2. Pengelolaan data penerimaan 

pesanan 

3. Pengelolaan data Master 

Production Schedule (MPS) 

1. Produk 

2. Penerimaan Pesanan 

3. Master Production 

Schedule (MPS) 

4. Bill of Material (BOM) 
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Pengguna Kebutuhan Fungsional Informasi 

 

4. Pengelolaan data Bill of Material 

(BOM) 

5. Pengelolaan data bahan baku 

6. Perhitungan MRP 

7. Mencetak laporan perencanaan 

kebutuhan bahan baku 

 

5. Jumlah stok bahan baku 

6. Laporan perencanaan 

kebutuhan bahan baku per 

pesanan 

7. Laporan perencanaan 

kebutuhan bahan baku per 

bulan 

Gudang 

1. Pengelolaan data bahan baku 

masuk 

2. Pengelolaan data bahan baku 

keluar 

3. Mencetak laporan bahan baku 

masuk dan bahan baku keluar 

1. Jumlah bahan baku masuk 

2. Jumlah bahan baku keluar 

3. Laporan bahan baku masuk 

dan laporan bahan baku 

keluar 

Produksi 

1. Melihat Master Production 

Schedule (MPS) 

2. Mencetak laporan Master 

Production Schedule (MPS) 

1. Master Production 

Schedule (MPS) 

2. Laporan Master 

Production Schedule 

(MPS) 

Pengadaan 

1. Melihat data pemesanan bahan 

baku 

2. Mencetak laporan pemesanan 

bahan baku 

1. Jumlah pemesanan bahan 

baku 

2. Laporan pemesanan bahan 

baku 

 

3.1.7 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Setelah didapatkan hasil analisis kebutuhan fungsional maka dilakukan analisis 

kebutuhan non-fungsional, pada analisis kebutuhan non-fungsional ini digunakan 

untuk menentukan kebutuhan-kebutuhan yang berada diluar kebutuhan fungsional 

seperti aplikasi yang akan dibangun harus sesuai dengan kebutuhan dan aplikasi harus 

mudah dioperasikan oleh para pengguna sehingga pengguna tidak kesulitan dalam 

melakukan pengoperasian aplikasi tersebut. Kemudian aplikasi yang dibangun harus 

dapat menjaga keamanan data pengguna seperti validasi data login bagi setiap 

pengguna harus sesuai dengan data login dari para setiap pengguna. Setelah itu pada 

analisis kebutuhan non-fungsional ini aplikasi yang dibangun harus dapat diakses 

dengan cepat oleh penggunanya. Berikut adalah Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

yang dapat dilihat pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Kriteria Kebutuhan Non-Fungsional 

Usability 

Aplikasi harus dibangun sesuai dengan desain antarmuka yang 

telah dibuat sebelumnya untuk memudahkan pengguna dalam 

pengoprasiannya. 

Reliability 

Aplikasi yang dibangun harus memiliki sistem keamanan yang 

harus terjaga seperti username dan password pada saat login harus 

valid. 

Portability 
Aplikasi yang dibangun harus dapat diakses dengan mudah dan 

cepat. 

Supportability 
Aplikasi harus bisa memberikan bantuan kepada para pengguna 

ketika menemukan kesulitan dalam pengoprasian aplikasi tersebut. 

 

3.1.8 Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada analisis kebutuhan sistem ini digunakan untuk menjelaskan tentang 

kebutuhan yang diperlukan untuk mendukung aplikasi perencanaan kebutuhan bahan 

baku pada CV. Deny Aluminium. Kebutuhan sistem tersebut seperti software dan 

hardware yang digunakan apa saja dalam mendukung aplikasi perencanaan kebutuhan 

bahan baku. 

 

A. Software 

Berikut merupakan software yang dibutuhkan untuk mendukung aplikasi 

perencanaan kebutuhan bahan baku pada CV. Deny Aluminium pada Tabel 3.5 

Analisis Kebutuhan Sistem (Software). 

 

Tabel 3.5 Analisis Kebutuhan Sistem (Software) 

Keterangan Spesifikasi 

Sistem Operasi (OS) Windows 8/ Windows 10 

Web Server Apache 

Database Server MySQL 

Web Browser Google Chrome, Mozilla Firefox, Microsoft Edge 

Framework Laravel 7 
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B. Hardware  

Berikut merupakan hardware yang dibutuhkan untuk mendukung aplikasi 

perencanaan kebutuhan bahan baku pada CV. Deny Aluminium pada Tabel 3.6 

Analisis Kebutuhan Sistem (Hardware). 

 

Tabel 3.6 Analisis Kebutuhan Sistem (Hardware) 

Keterangan Spesifikasi 

Processor Intel Core i3 

RAM Minimum 4 GB 

Harddisk Minimum 200 GB 

Perangkat Lain Mouse/Touchpad, Keyboard dan Jaringan Internet 

 

3.1.9 Diagram Input, Proses, dan Output (IPO)  

Setelah didapatkan semua hasil analisis, maka dilakukan perancangan diagram 

input, proses, dan output (IPO) untuk menggambarkan inputan apa saja yang harus 

dibuat ke dalam aplikasi sesuai dengan hasil identifikasi, setelah didapatkan inputan 

kemudian digambarkan proses apa saja yang terjadi berdasarkan dari hasil inputan yang 

ada pada aplikasi. Setelah dilakukan proses pengelolaan, kemudian didapatkanlah 

output dari proses yang telah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan para penggunanya. 

Berikut adalah gambaran dari pemodelan diagram IPO yang dapat dilihat pada Gambar 

3.3. 
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Gambar 3.3 Diagram Input, Proses dan Output (IPO) 
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3.2 Planning 

3.2.1 Jadwal Penelitian 

Penelitian ini berlangsung kurang lebih dari bulan Maret 2022 sampai bulan 

Mei 2022. Berikut adalah jadwal penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pembuatan Diagram IPO             

2 Pembuatan System Flow Diagram             

3 Pembuatan Context Diagram             

4 Pembuatan Data Flow Diagram             

5 
Pembuatan Entity Relationship 

Diagram 

            

6 Pembuatan Desain Basis Data             

7 Pembuatan Desain Antarmuka             

8 Pembuatan Website (Pengkodean)             

9 Pengujian Sistem             

10 Pembuatan Laporan Tugas Akhir             

 

3.3 Modelling 

3.3.1 System Flow Diagram 

Setelah membuat diagram input, proses, dan output (IPO), maka tahap 

selanjutnya pada penelitian ini yaitu membuat perancangan sistem seperti membuat 

System Flow Diagram. Pada tahap System Flow Diagram yaitu dibuat berdasarkan 

hasil dari pembuatan diagram input, proses, dan output (IPO) yang kemudian 

digambarkan alur sistem yang akan dibuat pada System Flow Diagram. Agar aplikasi 

yang akan dibangun bisa berjalan dengan baik sesuai dengan alur untuk memenuhi 

kebutuhan dari setiap pengguna. Pada System Flow Diagram ini digambarkan dengan 

menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan aturan penggambaran System Flow 

Diagram. Berikut adalah gambar system flow diagram yang terdapat pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3.4 System Flow Diagram 
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3.3.2 Context Diagram 

Setelah melakukan tahap pembuatan System Flow Diagram, maka tahap 

selanjutnya yaitu tahap pembuatan Context Diagram. Pada tahap pembuatan Context 

Diagram yaitu digunakan untuk menggambarkan ruang lingkup sistem yang akan 

dibangun dan pada tahap Context Diagram ini terdapat empat entitas yang saling 

berhubungan yaitu PPIC, Gudang, Produksi, dan Pengadaan. Berikut adalah gambar 

Context Diagram yang dapat dilihat pada Gambar 3.5.  

 

 
Gambar 3.5 Context Diagram 

 

3.3.3 Diagram Jenjang 

Pada diagram jenjang ini dibuat berdasarkan dari hasil diagram input, proses, 

dan output (IPO). Karena pada diagram jenjang ini digunakan untuk merencanakan 

setiap proses utama dalam aplikasi yang akan dibangun. Pada diagram jenjang ini berisi 

9 proses utama yang terdiri dari pengelolaan data master, perhitungan MRP, 

pengelolaan bahan baku masuk, pengelolaan bahan baku keluar, pembuatan laporan 

perencanaan kebutuhan bahan baku, pembuatan laporan master production schedule, 

pembuatan laporan pemesanan bahan baku, pembuatan laporan bahan baku masuk, 
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pembuatan laporan bahan baku keluar, dimana dalam setiap proses tersebut ada 

beberapa sub-proses di dalamnya yang nantinya dari hasil diagram jenjang ini 

digunakan sebagai acuan dalam pembuatan Data Flow Diagram Level 0. Diagram 

jenjang tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.6. 

 

 
Gambar 3.6 Diagram Jenjang 

 

3.3.4 Data Flow Diagram 

Pada Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk penggambaran aliran data 

yang ada disetiap fungsi dalam sistem yang akan dibuat. Dalam penelitian ini Data 

Flow Diagram (DFD) merupakan hasil dari decompose pada context diagram yang 

berisi gambaran dari keseluruhan ruang lingkup proses bisnis secara umum dan 

terdapat entitas yang saling berhubungan satu sama lain.  

Setelah dilakukan decompose pada context diagram, maka menghasilkan 

berupa Data Flow Diagram (DFD) Level 0 yang menjelaskan proses utama dari 

context diagram, kemudian dari setiap fungsi yang ada pada Data Flow Diagram 

(DFD) Level 0 akan di-decompose dan menghasilkan Data Flow Diagram (DFD) 

Level 1 untuk menjelaskan proses lebih detail lagi dari Data Flow Diagram (DFD) 
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Level 0. Berikut adalah gambar Data Flow Diagram (DFD) Level 0 yang dapat dilihat 

pada Gambar 3.7 dan untuk penjelasan lebih lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

2. 

 

 

Gambar 3.7 Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

 

3.3.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Pada Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk penggambaran 

tabel-tabel di dalam database yang akan dipakai untuk aplikasi. Tabel-tabel tersebut 

saling berhubungan atau membentuk relasi antar tabel. Pada Entity Relationship 

Diagram (ERD) berisi Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model 

(PDM). Berikut adalah gambar Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data 

Model (PDM) yang dapat dilihat pada Gambar 3.8 dan Gambar 3.9. 
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Gambar 3.8 Conceptual Data Model (CDM) 
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Gambar 3.9 Physical Data Model (PDM) 

 

3.3.6 Desain Basis Data 

Pada Desain Basis Data digunakan untuk membuat tabel-tabel data yang 

digunakan untuk memberikan informasi data tabel yang digunakan dalam perancangan 

database, tabel tersebut berisikan nama tabel, primary key, foreign key, Fungsi, nama 

kolom, tipe data, ukuran, deskripsi. Berikut adalah desain basis data bahan baku yang 

dapat dilihat pada Tabel 3.8. Untuk penjelasan lebih lengkapnya terdapat pada 

Lampiran 2. 
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Nama Tabel : bahan_baku 

Primary Key : id_bahan_baku 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan data bahan baku 

 

Tabel 3.8 Tabel bahan_baku 

No Kolom Tipe Data Ukuran Constraint Deskripsi 

1 id_bahan_baku Integer  Primary Key Nomor id bahan baku 

2 nama_bahan_baku Varchar 100  Nama bahan baku 

3 satuan Varchar 50  Satuan bahan baku 

4 stok Integer   Stok bahan baku 

 

3.3.7 Desain Antarmuka 

Pada tahap desain antarmuka digunakan untuk penggambaran desain perangkat 

lunak atau prototype aplikasi yang akan dibangun. Desain antarmuka atau prototype 

tersebut digunakan sebagai acuan untuk proses implementasi aplikasi agar lebih 

terarah. Untuk penjelasan lebih lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Desain Antarmuka Halaman Detail Bill of Material (BOM) digunakan untuk 

melihat struktur Bill of Material (BOM) dengan detail beserta dengan gambar 

strukturnya dan halaman tersebut bisa diakses oleh Bagian PPIC saja. Berikut adalah 

desain antarmuka halaman Detail Bill of Material (Bagian PPIC) dapat dilihat pada 

Gambar 3.10. 

 

 

Gambar 3.10 Desain Antarmuka Halaman Detail Bill of Material (Bagian PPIC) 
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Desain Antarmuka Halaman Master Production Schedule (MPS) digunakan 

untuk melihat daftar data Master Production Schedule (MPS) dan halaman tersebut 

bisa diakses oleh Bagian PPIC saja. Berikut adalah desain antarmuka halaman Master 

Production Schedule (Bagian PPIC) dapat dilihat pada Gambar 3.11. 

 

 

Gambar 3.11 Desain Antarmuka Halaman Master Production Schedule (Bagian 

PPIC) 

 

Desain Antarmuka Halaman Perhitungan Material Requirement Planning 

(MRP) yaitu melihat hasil perhitungan data Material Requirement Planning (MRP) 

yang digunakan untuk merencanakan kebutuhan bahan baku dan halaman tersebut bisa 

diakses oleh Bagian PPIC saja. Berikut adalah desain antarmuka halaman Perhitungan 

Material Requirement Planning (Bagian PPIC) dapat dilihat pada Gambar 3.12. 

 

 

Gambar 3.12 Desain Antarmuka Halaman Perhitungan Material Requirement 

Planning (Bagian PPIC) 
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3.4 Construction 

3.4.1 Pengkodean 

Pada tahap pengkodean ini yaitu melakukan tahap pengembangan aplikasi 

dengan menggunakan framework Laravel dan menggunakan MySQL sebagai database 

untuk aplikasi ini. Pada tahap pengkodean ini dilakukan pengembangan berdasarkan 

dari hasil desain antar muka agar pada saat melakukan tahap pengkodean tidak bingung 

dan tidak terlalu banyak melakukan revisi terkait desain maupun alur sistemnya. 

 

3.4.2 Pengujian 

Setelah melakukan tahap pengkodean dan aplikasi yang telah dikembangkan 

tersebut sudah jadi semuanya, maka perlu dilakukan pengujian sistem yang bertujuan 

untuk mengetahui dari setiap fitur-fitur yang ada pada aplikasi sudah berjalan dengan 

baik tanpa ada kesalahan. Tahap pengujian ini dilakukan dengan pertama-tama 

membuat tabel yang berisikan fungsi, tujuan, dan jumlah skenario pengujian. Pada 

fungsi yaitu digunakan untuk melihat fungsi apa yang akan dilakukan pengujian, 

setelah itu pada tujuan yaitu digunakan untuk menjelaskan tujuan pengujian dari fungsi 

tersebut dan yang terakhir yaitu jumlah skenario yaitu berapa kali skenario pengujian 

yang dilakukan pada fungsi tersebut. Setelah itu pada tahap kedua yaitu membuat tabel 

yang berisi tujuan, skenario pengujian, dan hasil yang diharapkan.  

Pada tahap ini yaitu menjelaskan dari tabel pertama yang dibuat yaitu 

menjelaskan secara detail berdasarkan dari tujuan pada tabel pertama yang kemudian 

dari tujuan tersebut akan dilakukan skenario pengujian pada sistem, setelah itu 

menjelaskan hasil yang diharapkan dari skenario pengujian tersebut berupa apa. 

Kemudian pada tahap ketiga dibuatlah tabel yang berisi data yang akan digunakan 

untuk melakukan pengujian. Data tersebut disesuaikan dengan form inputan yang ada 

pada sistem untuk dilakukan penginputan data dan kemudian dilakukan pengujian 

sistem sesuai dengan tujuan dan skenario pengujian untuk meraih hasil yang 

diharapkan. 
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Setelah dilakukan pengujian sistem, maka diperoleh ringkasan hasil dari 

pengujian sistem tersebut yang digambarkan ke dalam tabel berisi fungsi, rata-rata 

jumlah pengujian, dan rata-rata hasil pengujian. Tetapi untuk memperoleh nilai dari 

rata-rata jumlah pengujian dan nilai rata-rata hasil pengujian, maka dibuatlah terlebih 

dahulu tabel yang berisi tujuan, jumlah pengujian, persentase keberhasilan. Untuk 

memperoleh hasil nilai rata-rata jumlah pengujian, maka dari jumlah pengujian tersebut 

ditambah semua kemudian dibagi dari setiap total tujuan. Setelah itu untuk 

memperoleh nilai rata-rata hasil pengujian, maka berdasarkan dari hasil persentase 

keberhasilan ditambah semua kemudian dibagi dari setiap total tujuan. 

Jadi tahapan di atas merupakan tahap-tahap yang digunakan untuk melakukan 

pengujian sistem sampai tahap-tahap perhitungan untuk memperoleh hasil dari 

pengujian tersebut. Apakah sistem yang telah dibangun ini telah sesuai dengan hasil 

yang diharapkan dalam memenuhi kebutuhan para penggunanya. 

 

3.5 Pembuatan Laporan 

Pada tahap pembuatan laporan ini marupakan penulisan dari keseluruhan hasil 

penelitian yang telah dilakukan untuk dilakukan proses dokumentasi seperti 

Pendahuluan yang terdapat pada Bab I, setelah itu Landasan Teori yang terdapat pada 

Bab II, Metodologi Penelitian yang terdapat pada Bab III, Hasil dan Pembahasan yang 

terdapat pada Bab IV, Kesimpulan dan Saran yang terdapat pada Bab V. Selain itu juga 

terdapat Lampiran.
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Implementasi 

Pada tahap implementasi sistem ini merupakan tahapan setelah 

dikembangkannya dari hasil tahap perancangan sistem. Berikut merupakan hasil 

implementasi dari aplikasi perencanaan kebutuhan bahan baku ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.1, Gambar 4.2, Gambar 4.3, Gambar 4.4 dan Gambar 4.5 yaitu hasil 

implementasi halaman tambah pesanan produk, halaman detail bill of material, 

halaman perhitungan material requirement planning, laporan perencanaan kebutuhan 

bahan baku per pesanan dan laporan perencanaan kebutuhan bahan baku per bulan. 

Untuk penjelasan lebih lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Pada hasil implementasi halaman tambah pesanan produk digunakan untuk 

menambah data pesanan produk yang dapat diakses oleh Bagian PPIC saja. Berikut 

merupakan hasil implementasi halaman tambah pesanan produk (Bagian PPIC) yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Implementasi Halaman Tambah Pesanan Produk (Bagian PPIC) 

 

Pada hasil implementasi halaman detail bill of material digunakan untuk 

melihat secara detail dan gambar struktur bill of material yang dapat diakses oleh
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Bagian PPIC saja. Berikut merupakan hasil implementasi halaman detail bill of 

material (Bagian PPIC) yang dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Implementasi Halaman Bahan Detail Bill Of Material (Bagian 

PPIC) 

 

Pada hasil implementasi halaman perhitungan Material Requirement Planning 

(MRP) yaitu melihat hasil perhitungan data Material Requirement Planning (MRP) 

yang digunakan untuk merencanakan kebutuhan bahan baku dan halaman tersebut bisa 

diakses oleh Bagian PPIC saja. Berikut merupakan hasil implementasi halaman 

Perhitungan Material Requirement Planning (Bagian PPIC) yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.3. 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Implementasi Halaman Perhitungan Material Requirement 

Planning (Bagian PPIC) 
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Pada hasil implementasi halaman laporan perencanaan kebutuhan bahan baku 

per pesanan digunakan untuk melihat daftar data rekap laporan yang dapat diakses oleh 

Bagian PPIC saja. Berikut merupakan hasil implementasi halaman Laporan 

Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku Per Pesanan (Bagian PPIC) yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.4.  

 

 

Gambar 4.4 Hasil Implementasi Halaman Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan 

Baku Per Pesanan (Bagian PPIC) 

 

Selain itu juga terdapat Hasil Implementasi Laporan Perencanaan Kebutuhan 

Bahan Baku Per Bulan yang digunakan untuk melihat daftar data rekap laporan 

perencanaan kebutuhan bahan baku perbulan yang dapat diakses oleh Bagian PPIC 

saja. Pada Lampiran 4 juga terdapat hasil implementasi laporan-laporan lainnya. 
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Berikut adalah Hasil Implementasi Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku Per 

Bulan pada Gambar 4.5. 

 

 

Gambar 4.5 Hasil Implementasi Halaman Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan 

Baku Per Bulan (Bagian PPIC) 

 

4.2 Pengujian Sistem 

Pada tahap pengujian sistem ini merupakan tahap yang digunakan untuk 

mengetahui aplikasi yang telah dibuat apakah fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi 

berjalan dengan baik atau tidak. Berikut adalah ringkasan skenario keseluruhan 

pengujian sistem yang dapat dilihat pada Tabel 4.1. Untuk penjelasan yang lebih 

lengkap terdapat pada Lampiran 5. 
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Tabel 4.1 Ringkasan Skenario Keseluruhan Pengujian Sistem 

No Fungsi Tujuan Jumlah Skenario 

Pengujian 

1 Pengelolaan Bahan 

Baku 

1. Bagian PPIC dapat menambah data 

bahan baku 

2. Bagian PPIC dapat mengubah data 

bahan baku 

3. Bagian PPIC dapat menghapus data 

bahan baku 

6 

2 Pengelolaan 

Produk 

1. Bagian PPIC dapat menambah data 

produk 

2. Bagian PPIC dapat mengubah data 

produk 

3. Bagian PPIC dapat menghapus data 

produk 

5 

3 Pengelolaan Bill 

Of Material 

1. Bagian PPIC dapat menambah data 

Bill Of Material (BOM) 

2. Bagian PPIC dapat mengubah data 

Bill Of Material (BOM) 

3. Bagian PPIC dapat menghapus data 

Bill Of Material (BOM) 

5 

4 Pengelolaan 

Pesanan 

1. Bagian PPIC dapat menambah data 

Pesanan 

2. Bagian PPIC dapat mengubah data 

Pesanan 

3. Bagian PPIC dapat menghapus data 

Pesanan 

5 

5 Pengelolaan 

Master Production 

Schedule 

1. Bagian PPIC dapat menambah data 

Master Production Schedule 1 

6 Perhitungan 

Material 

Requirement 

Planning 

1. Bagian PPIC dapat melihat hasil 

perhitungan Material Requirement 

Planning (MRP) 
1 

7 Mencetak Laporan 

Perencanaan 

Kebutuhan Bahan 

Baku Per Pesanan 

1. Bagian PPIC dapat melihat laporan 

perencanaan kebutuhan bahan baku 

per pesanan 

2. Bagian PPIC dapat mencetak laporan 

perencanaan kebutuhan bahan baku 

per pesanan 

2 

8 Mencetak Laporan 

Perencanaan 

Kebutuhan Bahan 

Baku Per Bulan 

1. Bagian PPIC dapat melihat laporan 

perencanaan kebutuhan bahan baku 

per bulan 

2. Bagian PPIC dapat mencetak laporan 

perencanaan kebutuhan bahan baku 

per bulan 

2 

9 Pengelolaan Bahan 

Baku Masuk 

1. Bagian Gudang dapat menambah 

data Bahan Baku Masuk 

2. Bagian Gudang dapat mengubah data 

Bahan Baku Masuk 

3. Bagian Gudang dapat menghapus 

data Bahan Baku Masuk 

5 
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No Fungsi Tujuan Jumlah Skenario 

Pengujian 

10 Mencetak Laporan 

Bahan Baku 

Masuk 

1. Bagian Gudang dapat melihat 

laporan bahan baku masuk 

2. Bagian Gudang dapat mencetak 

laporan bahan baku masuk 

2 

11 Pengelolaan Bahan 

Baku Keluar 

1. Bagian Gudang dapat menambah 

data Bahan Baku Keluar 

2. Bagian Gudang dapat mengubah data 

Bahan Baku Keluar 

3. Bagian Gudang dapat menghapus 

data Bahan Baku Keluar 

5 

12 Mencetak Laporan 

Bahan Baku 

Keluar 

1. Bagian Gudang dapat melihat 

laporan bahan baku keluar 

2. Bagian Gudang dapat mencetak 

laporan bahan baku keluar 

2 

13 Mencetak Kartu 

Stok Bahan Baku 

1. Bagian Gudang dapat melihat kartu 

stok bahan baku 

2. Bagian Gudang dapat mencetak kartu 

stok bahan baku 

2 

14 Laporan Master 

Production 

Schedule 

1. Bagian Produksi dapat melihat 

laporan Master Production Schedule 1 

15 Mencetak Laporan 

Master Production 

Schedule 

1. Bagian Produksi dapat mencetak 

laporan Master Production Schedule 1 

16 Mencetak Laporan 

Pemesanan 

Kebutuhan Bahan 

Baku 

1. Bagian Pengadaan dapat melihat 

laporan pemesanan kebutuhan bahan 

baku 

2. Bagian Pengadaan dapat mencetak 

laporan pemesanan kebutuhan bahan 

baku 

2 

 

4.3 Hasil Pengujian Sistem 

Pada tahap hasil pengujian sistem ini merupakan tahap yang digunakan untuk 

memberikan bukti bahwa sistem yang diuji telah berhasil. Berikut adalah ringkasan 

keseluruhan hasil pengujian sistem yang dapat dilihat pada Tabel 4.2. Untuk penjelasan 

lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6. 

 

Tabel 4.2 Ringkasan Keseluruhan Hasil Pengujian Sistem 

No Fungsi 
Rata-Rata Jumlah 

Pengujian 

Rata-Rata Hasil 

Pengujian 

1 Pengelolaan Bahan Baku 5 100% 

2 Pengelolaan Produk 4,3 100% 

3 Pengelolaan Bill Of Material 2,6 100% 
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No Fungsi 
Rata-Rata Jumlah 

Pengujian 

Rata-Rata Hasil 

Pengujian 

4 Pengelolaan Pesanan 3 100% 

5 Pengelolaan Master Production Schedule 2 100% 

6 Perhitungan Material Requirement Planning 2 100% 

7 
Mencetak Laporan Perencanaan Kebutuhan 

Bahan Baku Per Pesanan 
2 100% 

8 
Mencetak Laporan Perencanaan Kebutuhan 

Bahan Baku Per Bulan 
2 100% 

9 Pengelolaan Bahan Baku Masuk 3,3 100% 

10 Mencetak Laporan Bahan Baku Masuk 2 100% 

11 Pengelolaan Bahan Baku Keluar 3,3 100% 

12 Mencetak Laporan Bahan Baku Keluar 2 100% 

13 Mencetak Kartu Stok Bahan Baku 2 100% 

14 Laporan Master Production Schedule 2 100% 

15 Mencetak Laporan Master Production Schedule 2 100% 

16 
Mencetak Laporan Pemesanan Kebutuhan Bahan 

Baku 
2 100% 

Rata-rata hasil pengujian 100% 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil implementasi dan hasil pengujian yang dilakukan pada 

Rancang Bangun Aplikasi Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku Menggunakan Metode 

Material Requirement Planning pada CV Deny Aluminium. Diperoleh beberapa 

kesimpulan seperti berikut:  

1. Aplikasi Material Requirement Planning dengan menggunakan Teknik Lot Sizing 

Lot-For-Lot ini dapat menghasilkan informasi perencanaan kebutuhan bahan baku 

yang meliputi jumlah bahan baku, kapan dibutuhkan dan kapan harus dipesan. 

2. Aplikasi dapat menghasilkan Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku Per 

Pesanan dan Laporan Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku Per Bulan. 

3. Aplikasi ini memiliki 16 skenario pengujian dan menggunakan data pengujian 

untuk melakukan uji coba dari setiap skenario, diperoleh rata-rata hasil pengujian 

yaitu 100%. 

 

5.2 Saran 

Pada Rancang Bangun Aplikasi Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku 

Menggunakan Metode Material Requirement Planning pada CV Deny Aluminium, 

perlu ada penyempurnaan untuk kedepannya, seperti berikut: 

1. Penambahan fitur pada Bagian Produksi untuk memberikan informasi proses 

produksi, seperti proses produksi apa saja yang sedang dilakukan oleh Bagian 

Produksi. 

2. Menggunakan metode Lot Sizing lainnya berdasarkan hasil evaluasi, seperti 

Economic Order Quantity (EOQ) atau dengan metode Lot Sizing Part Period 

Balancing (PPB).
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